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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian serat kasar ransum terhadap
kecemaan serat kasar, kecenaam protein kasar dan energi metabolisme pada itk tegal
jantan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober — Desember 2004 di Laboratorium lImu
Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak, analisis protein kasar ekstrak, serat
kasar ekstrak dan analisis proksimat ransum di Laboratorium limu Makanan Ternak Jurusan
Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro, Semarang.
Analisis “Gross Energy” Ekstrak dan Ransum dilakukan di Laboratorium llmu dan Teknologi
Pakan Institut Pertanian Bogor. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah “ Day Old
Duck” (DOD) tegal sebanyak 195 ekor dengan bobot badan awal rata — rata 43,36 + 4,69 g.
penelitian ini disusun dalam pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuaan berupa ransum dengan kriteria : P1 : kadar serat ransum 5%, P2 : kadar
serat ransum10%, dan P3 : kadar serat ransum 15 %. Parameter yang diukur meliputi
konsumsi ransum, kecemaan serat kasar, kecemaan protein kasar dan energi metabolisme
murni. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan serat kasar ransum tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum dan energi metabolisme murni. Perlakuan
kasar rasum menunjukan pengaruh yang nyata terhadap kecemaan serat kasar dan protein
kasar. Berdasarkan uji wilayah Ganda Duncan, bahwa kecemaan serat kasar pada P1 tidak
berbeda nyata disbanding P2, P2 tidak berbeda nyata dibanding P3, namun P3 berbeda
nyata lebih rendah P1. kecemaan protein kasar pada P1 berbeda nyata lebih tinggi dibanding
P2 dan P3, sedangkan P2 tidak berbeda nyata dibanding P3. hasil analsis regresi
menunjukkan bahwa serat kasar ransum berkolersi negative terhadap energi metabolisme
murni. Kesimpulan dari penelitian adalah penggunaan serat kasar 5% memberikan hasil
tertinggi dilihat dari  konsumsi ransum, kecemaan serat kasar, kecemaa protein kasar dan
energi metabolisme murni. Pemberian serat kasar 10% belum menurunkan konsumsi ransum
dan kecernaan serat kasar, tetapi sudah menurunkan kecemaan protem kasar dan energi
metabolisme murni.
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